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ABSTRACT  ARTICLE INFO 

Perkembangan teknologi yang pesat, khususnya digitalisasi, telah 
mengubah pola kehidupan manusia, termasuk perilaku konsumen 
yang kini lebih menginginkan pelayanan cepat dan efisien. Hal ini 
terlihat dari meningkatnya pengguna internet dan perubahan 
dalam sektor perbankan dengan semakin populernya e-money dan 
transaksi non-tunai. Bank Negara Indonesia (BNI) adalah salah 
satu bank yang berhasil beradaptasi dengan financial technology, 
menawarkan berbagai layanan keuangan berbasis teknologi yang 
meningkatkan efisiensi dan produktivitas pengguna. Dalam upaya 
meningkatkan jumlah pengguna, BNI menggunakan media sosial 
Instagram untuk promosi, dengan menyebarkan konten informatif 
dan edukatif melalui Instagram feed dan story. Penggunaan fitur 
highlight membantu mengatasi keterbatasan durasi story yang 
hanya 24 jam.  
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1. INTRODUCTION  

  Perkembangan teknologi yang semakin pesat telah membawa dampak signifikan pada 

perubahan pola kehidupan manusia. Salah satu dampak utama dari perkembangan teknologi ini 

adalah digitalisasi, yang merupakan proses konversi dari teknologi analog ke teknologi digital. 

Digitalisasi telah mengubah cara kita berinteraksi, berkomunikasi, dan menjalankan fungsi serta 

model bisnis menjadi lebih digital. Akibatnya, terjadi perubahan pada perilaku konsumen yang 

kini menginginkan pelayanan yang lebih cepat dan efisien. Fenomena ini terlihat dari 

meningkatnya jumlah pengguna internet dari tahun ke tahun. Dalam sektor keuangan, terutama 

perbankan, digitalisasi telah membawa perubahan besar pada sistem transaksi atau pembayaran. 

Semakin banyak masyarakat yang beralih menggunakan e-money atau metode pembayaran non-

tunai (cashless). Lembaga keuangan, termasuk perbankan, terus beradaptasi dengan 

perkembangan ini. Bank Negara Indonesia (BNI) adalah salah satu contoh bank yang berhasil 
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beradaptasi dengan financial technology. BNI menawarkan berbagai layanan keuangan berbasis 

teknologi, termasuk pembayaran, perencanaan keuangan, investasi, top up e-money, pembayaran 

token listrik, serta penggunaan kartu debit dan kredit untuk berbelanja. 

  Financial technology memberikan banyak kemudahan bagi pengguna, seperti efisiensi 

waktu dan tenaga, yang pada gilirannya meningkatkan produktivitas pengguna Bank BNI. Hal ini 

membuka peluang peningkatan jumlah pengguna Bank BNI. Untuk memperkenalkan inovasi 

produk, Bank BNI menggunakan media sosial Instagram sebagai media promosi, mengingat 

peningkatan jumlah pengguna Instagram selama sepuluh tahun terakhir. Melalui Instagram feed 

dan story pada akun @bni46, BNI menyebarkan informasi dan edukasi yang membawa pengaruh 

positif. Meski story hanya bertahan selama 24 jam, fitur highlight memungkinkan konten tetap 

dapat diakses oleh audiens. Keberadaan financial technology dan media sosial adalah dua variabel 

yang saling berkaitan dalam mempertahankan loyalitas pelanggan. Inovasi fintech dilakukan 

untuk bersaing dengan lembaga perbankan lainnya dan mempertahankan retensi pelanggan serta 

menarik nasabah baru. Media sosial berperan sebagai pengingat agar nasabah terus 

menggunakan fitur-fitur baru yang dihasilkan oleh fintech.  

1.1 Financial Technology 
 Teknologi Keuangan (FinTech) adalah inovasi terkini yang memudahkan konsumen 
dalam mengakses produk dan layanan keuangan. Menurut Bank Dunia dalam Nizar (2017), 
FinTech adalah industri yang mencakup perusahaan-perusahaan yang memanfaatkan teknologi 
untuk membuat sistem keuangan dan penyampaian layanan keuangan menjadi lebih efisien. 
Sementara itu, menurut Financial Stability Board dalam Nizar (2017), FinTech adalah inovasi 
teknologi dalam layanan keuangan yang dapat menghasilkan model bisnis, aplikasi, proses, atau 
produk baru yang memiliki dampak signifikan terhadap penyediaan layanan keuangan. Dari 
definisi-definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa FinTech adalah perkembangan baru dalam 
industri jasa keuangan yang menggabungkan teknologi dan keuangan, serta mencakup inovasi 
yang bertujuan untuk membuat proses transaksi keuangan lebih efektif, efisien, aman, dan 
modern (Ferdinandus, 2022). Menurut (Rohmah, 2022), indikator FinTech meliputi: 

1. Manfaat penggunaan (useful) 

2. Kemudahan penggunaan (easy to use) 

3. Kinerja (performance) 

1.2 Media Sosial 
 Media sosial adalah salah satu tren komunikasi pemasaran saat ini. Menurut Kaplan dan 
Haenlein (2010), media sosial adalah sekelompok aplikasi berbasis internet yang didasarkan pada 
ideologi dan teknologi Web 2.0, yang memungkinkan pengguna internet untuk berbagi dan 
bertukar konten informasi (Purwidiantoro, 2016) . Pemasaran media sosial adalah bentuk 
pemasaran, baik langsung maupun tidak langsung, yang bertujuan untuk membangun kesadaran, 
pengakuan, daya ingat, dan tindakan terhadap merek, bisnis, produk, individu, atau entitas 
lainnya. Pemasaran ini dilakukan dengan menggunakan alat-alat web sosial seperti blogging, 
microblogging, jejaring sosial, social bookmarking, dan content sharing. Pemasaran media sosial 
mendorong individu untuk melakukan promosi dan berkomunikasi dengan memanfaatkan 
komunitas yang lebih besar, yang cenderung lebih efektif daripada saluran periklanan tradisional. 
Menurut(Hanjaya, 2023), indikator pemasaran media sosial meliputi: 

1. Context: Bagaimana menyusun kata-kata dengan memperhatikan tata bahasa, bentuk, 
atau isi pesan menjadi cerita atau informasi yang menarik dan dapat dimengerti oleh 
khalayak. 

https://e.journal.titannusa.org/index.php/economist


E-ISSN: 3047-2229

Jurnal Ekonomi dan Bisnis                                                           Vol: 1, No: 4, 2024 (Hal. 32-45) 

 

34 
 
https://e.journal.titannusa.org/index.php/economist  

2. Communication: Bagaimana menyampaikan cerita atau informasi kepada orang lain 
dengan tujuan memberikan pemahaman, mengubah sikap, pendapat, atau perilaku agar 
sesuai dengan harapan kita. 

3. Collaboration: Bagaimana dua pihak atau lebih bekerja sama dengan menyatukan 
persepsi, berbagi pengalaman, pengetahuan, dan kemampuan untuk mencapai hasil yang 
lebih baik serta lebih efektif dan efisien. 
Pemasaran media sosial mencakup upaya menggunakan media sosial untuk membujuk 

konsumen perusahaan untuk menggunakan produk atau layanan yang ditawarkan (Ward, 2010). 
Menurut Neti (2011), pemasaran media sosial terdiri dari upaya menggunakan komunitas online, 
jejaring sosial, blog pemasaran, dan lainnya untuk membujuk konsumen. Media sosial yang 
digunakan sebagai media pemasaran di sini adalah Instagram. Promosi melalui Instagram 
dilakukan dengan menggunakan fitur seperti feed, story, dan reels. Analisis feedback dilakukan 
dengan alat analitik atau insight untuk mengetahui konten mana yang paling diminati. 

1.3 Loyalitas Nasabah 
Loyalitas adalah tingkat kesetiaan yang ditunjukkan oleh pelanggan terhadap suatu 

produk, merek, atau perusahaan, yang tercermin dalam perilaku berulang mereka dalam memilih 
dan menggunakan produk atau layanan tersebut, meskipun ada alternatif lain di pasar. 
Menurut(Hidayat, 2009), loyalitas didefinisikan sebagai komitmen pelanggan terhadap suatu 
pasar yang didasarkan pada sikap dan perilaku konsisten dalam pembelian ulang(Bachri, 2018). 
Loyalitas ini sering dipengaruhi oleh pengalaman positif, kepuasan, dan kepercayaan pelanggan 
terhadap kualitas dan nilai yang diberikan oleh perusahaan. 

Nasabah adalah individu atau entitas yang menggunakan layanan keuangan yang 
ditawarkan oleh institusi perbankan atau lembaga keuangan lainnya, seperti bank, perusahaan 
investasi, atau perusahaan asuransi. Nasabah mempercayakan pengelolaan dana atau 
investasinya kepada lembaga tersebut dan sering kali terlibat dalam berbagai transaksi finansial, 
seperti penyimpanan dana, peminjaman, dan investasi, yang dijamin oleh hubungan kontraktual 
dan kepercayaan terhadap lembaga keuangan yang bersangkutan. 

Loyalitas nasabah berkaitan dengan apa yang dilakukan nasabah setelah berinteraksi 
dalam suatu proses layanan perbankan. Konsep ini menekankan bahwa kepuasan nasabah saja 
tidaklah cukup, karena kepuasan atau ketidakpuasan hanyalah salah satu bentuk emosi (Hidayat 
et al., 2009). Nasabah yang loyal akan melakukan promosi melalui word of mouth, mengurangi 
biaya pemasaran, menarik pelanggan baru, dan akhirnya meningkatkan keuntungan perusahaan. 
Loyalitas nasabah adalah elemen penting dalam kajian perusahaan jasa karena variabel ini 
menjadi indikator keberhasilan perusahaan dalam mempertahankan eksistensinya. Menurut 
Kerin (2009), jika kesetiaan pelanggan dapat ditingkatkan 5%, perusahaan dapat memperoleh 
peningkatan keuntungan sebesar 25-85%. Oleh karena itu, sangat penting untuk 
mempertahankan pelanggan yang ada daripada hanya fokus mendapatkan pelanggan baru. 
Indikator loyalitas meliputi: 

1. Frekuensi penggunaan 
2. Retensi pengguna 

1.4 Penelitian Terdahulu 
Keberadaaan financial technology dan media sosial adalah dua variabel yang saling 

berkaitan. Inovasi fintech dilakukan agar mampu bersaing dengan lembaga perbankan lainnya 
sehingga dapat mempertahan retensi pelanggan dan penggarusan konsumen atau nasabah baru, 
sedangkan media sosial bisa dikatakan sebagai reminder atau pengingat agar nasabah dari bank 
bni dapat terus menggunakan fitur baru yang telah diinovasikan pada fintech sebelumnya. Dengan 
demikian kedua variabel tersebut dapat berperan dalam mempertahankan loyalitas pelanggan. 
Penelitian oleh (Oktaviani, 2020) menyatakan bahwa sosial media berpengaruh positif terhadap 
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loyalitas konsumen, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Z & Syahputra, 2015) menyatakan 
bahwa sosial media berpengaruh negatif terhadap loyalitas konsumen. 

 
 
2. METHOD 
2.1 Jenis Penelitian 

Penelitian adalah kegiatan pengumpulan, pengolahan, analisis, dan penyajian data yang 
dilakukan secara sistematis dan objektif untuk memecahkan suatu persoalan atau menguji suatu 
hipotesis dengan tujuan mengembangkan prinsip-prinsip umum. Ada lima jenis penelitian yang 
dapat digunakan untuk membuktikan kebenaran sebuah hipotesis, yaitu: penelitian kualitatif, 
penelitian kuantitatif, penelitian eksperimen, penelitian deskriptif, dan penelitian campuran 
(Humaniora, 2023). 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. 
Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang menggunakan pengukuran atau 
measurement. Hasil akhir penelitian kuantitatif biasanya disajikan dalam bentuk grafik, gambar, 
dan tabel. Peneliti menggunakan kuesioner untuk mengumpulkan data, sehingga outputnya 
berupa grafik statistik yang menunjukkan persentase sudut pandang responden. Tujuan 
penelitian kuantitatif adalah untuk mengembangkan dan menggunakan model matematis yang 
berkaitan dengan suatu fenomena. 

 
2.2 Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder. 
Menurut (Yusi & Idris, 2009), data adalah kumpulan angka, fakta, fenomena, atau keadaan lainnya 
yang disusun menurut logika tertentu dan merupakan hasil pengamatan, pengukuran, atau 
pencacahan terhadap variabel dalam suatu objek kajian, yang berfungsi untuk membedakan objek 
satu dengan lainnya pada variabel yang sama. Data primer adalah sumber data penelitian yang 
diperoleh secara langsung dari informan melalui wawancara(Milania, 2022). Data primer adalah 
data dasar atau utama yang digunakan dalam penelitian. Jenis data ini dikumpulkan secara 
langsung dari sumber utamanya, seperti melalui wawancara, survei, eksperimen, dan metode 
lainnya. Data primer biasanya bersifat spesifik karena disesuaikan dengan kebutuhan 
peneliti(Balaka, 2022). Sebaliknya, data sekunder adalah informasi yang dikumpulkan dari 
sumber-sumber yang sudah ada (Balaka, 2022). Data sekunder mencakup informasi yang 
diperoleh dari dokumen, laporan, publikasi, dan sumber lainnya yang sudah tersedia sebelumnya. 
Dalam penelitian ini, data yang digunakan mencakup: teknologi keuangan, media sosial, loyalitas 
konsumen pada bank BNI di Kota Mataram, yang dikumpulkan melalui website, kuesioner, dan 
jurnal. 

2.3 Alat Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuisioner. 

Kuisioner adalah alat yang digunakan dalam penelitian untuk mengumpulkan data dari 
responden. Kuisioner biasanya berbentuk kumpulan pertanyaan yang dirancang untuk 
mengeksplorasi topik pembahasan tertentu. Tujuannya adalah untuk memperoleh data informasi 
yang dibutuhkan untuk menjawab pertanyaan penelitian atau mengumpulkan data yang relevan 
dengan tujuan penelitian. Menurut (Sugiono, 2016), kuisioner yang digunakan dalam penelitian 
ini telah melalui proses uji coba untuk memastikan bahwa pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 
dalam kuisioner dapat menghasilkan data yang lebih akurat dan dapat dipercaya. Selain itu, 
langkah-langkah juga diambil untuk meningkatkan tingkat partisipasi responden dan mengurangi 
kemungkinan terjadinya bias dalam pengumpulan data. 
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2.4 Teknik Analisis Data 
Metode analisis data adalah tahapan proses penelitian di mana data yang telah di 

kumpulkan akan dilakukan proses analisis untuk menjawab permasalahan penelitian. Nantinya 
metode analisis data akan menghasilkan output atau keluaran hasil yang bisa menjadi 
rekomendari untuk menyelesaikan masalah dalam penelitian. 

Analisis data pada penelitian harus dilakukan terlebih dahulu sebelum adanya  
kesimpulan, sehingga data yang diteliti akan memiliki hasil yang lebih akurat. Dari penjelasan 
tersebut peneliti menggunakan SPSS sebagai alat analisis dalam penelitian ini. SPSS (Statistical 
Product and Service Solutions) merupakan perangkat lunak statistik yang populer digunakan 
untuk mengolah dan menganalisis data kuantitatif. 

 

 

3. RESULT AND DISCUSSION 
3.1 Hasıl Pengolahan SPSS 
1) Uji Validitas dn Uji Reliabilitas 

Penentuan r tabel berdasarkan jumlah responden 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. R Tabel 
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Dalam penelitian ini, jumlah responden (N) yang terlibat sebanyak 30 orang. 
Sebagai bagian dari prosedur analisis, peneliti mengikuti pedoman yang umumnya 
diterapkan dalam penghitungan rasio responden untuk analisis statistik, yaitu dengan 
mengurangkan dua dari jumlah total responden (N-2). Oleh karena itu, dari perhitungan 
(30-2), diperoleh nilai 28 yang kemudian digunakan sebagai nilai r hitung. Rasio 
responden (r hitung) yang diambil dari jumlah responden tersebut adalah sebesar 0,361. 
Langkah ini bertujuan untuk memperoleh sampel yang cukup representatif untuk analisis 
lebih lanjut. Proses pengurangan responden berfungsi untuk mengurangi potensi distorsi 
hasil akibat jumlah responden yang terlalu kecil. Sehingga, dalam konteks ini, rasio 
responden yang digunakan sebagai r hitung sebanyak 28 dari jumlah total 30 responden, 
yang setara dengan 0,361.  

a. Uji Validitas dan Reabilitas Financial Technology (X1) 

 

Gambar 3. Output Uji Validitas X1 

Pearson correlation (r hitung) merupakan acuan yang digunakan untuk mengukur 
validitas. Pada variabel financial technology (X1) diperoleh bahwa semua nilai dari r 
hitung atau pearson correlation-nya adalah lebih dari 0,361 sehingga dapat dikatakan data 
valid dan semua pertanyaan dalam kuesioner ini dapat digunakan. 

 

Gambar 4. Output Uji reliabilitas X1 

Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa variabel financial 
technology pada penelitian ini dapat dikatakan reliable karena nilai Cronbach’s alpha 
nya bernilai 0,870 yang dimana lebih besar dari 0,7. 
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b. Uji Validitas dan Reabilitas variabel Sosial Media (X2) 

 

Gambar 5. Output Uji Validitas X2 

Pada variabel sosial media (X2) diperoleh bahwa semua nilai dari r hitung atau 
pearson correlation-nya adalah lebih dari 0,361 sehingga dapat dikatakan data valid 
dan semua pertanyaan dalam kuesioner ini dapat digunakan. 

 

Gambar 6. Output Uji Reliabilitas X2 

 Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa variabel sosial media pada 
penelitian ini dapat dikatakan reliable karena nilai Cronbach’s alpha nya bernilai 0,914 
yang dimana lebih besar dari 0,7. 
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c. Uji Validitas dan Reabilitas variabel Sosial Media 

 

Gambar 7. Output Uji Validitas Y 

Pada variabel loyaliyas nasabah diperoleh bahwa semua nilai dari r hitung atau 
pearson correlation-nya adalah lebih dari 0,361 sehingga dapat dikatakan data valid 
dan semua pertanyaan dalam kuesioner ini dapat digunakan. 

 

 

Gambar 8. Output Uji Reliabilitas variabel Y 

 

 Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa variabel loyalitas nasabah 
pada penelitian ini dapat dikatakan reliable karena nilai Cronbach’s alpha nya bernilai 
0,870 yang dimana lebih besar dari 0,7. 
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2) Uji Normalitas 
Bisa pakai 2 cara: Uji p plot & Kolmogorov smirnov 

a. Uji P-Plot 

 

Gambar 9. Output  uji normalitas (p-plot) 

 

Berdasarkan hasil analisis Probability-Plot (P-Plot) yang dilakukan dalam penelitian 
ini, diperoleh hasil bahwa data menyebar secara merata di sekitar garis diagonal. P-
Plot merupakan alat grafis yang berguna untuk menilai normalitas distribusi data. 
Dalam P-Plot, jika data berdistribusi normal, maka titik-titik data akan mengikuti garis 
diagonal yang merepresentasikan distribusi normal sempurna.  
 Observasi hasil P-Plot pada penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar 
titik data terdistribusi di sepanjang garis diagonal tersebut. Hal ini mengindikasikan 
bahwa penyimpangan dari normalitas adalah minimal dan bahwa asumsi normalitas 
untuk distribusi data dapat diterima. Dengan demikian, berdasarkan visualisasi P-
Plot, dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam analisis ini berdistribusi 
secara normal. 
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b. Uji Kolmogorov Smirnov 

 

Gambar 10. Output uji normalitas (kolmogorov smirnov) 

Dalam upaya untuk memperkuat hasil analisis, dilakukan uji normalitas tambahan 
menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov. Hasil uji menunjukkan bahwa nilai 
asymp sig (tingkat signifikansi) yang diperoleh adalah 0,200, yang mana melebihi 
taraf signifikansi yang ditetapkan sebelumnya sebesar 0,05. Oleh karena itu, 
berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov ini, dapat disimpulkan bahwa data yang 
dianalisis dalam penelitian ini dapat dianggap sebagai data yang berdistribusi secara 
normal.  

 

3) Uji Multikolinearitas 

 

Gambar 11. Output uji Multikolinearitas 

  Uji multikolinearitas dilihat dari nilai tolerance dan VIF. Tolerance harus memiliki 
nilai lebih besar dari 0,1, sementara VIF tidak boleh melebihi 10. Berdasarkan data 
diatas diperoleh bahwa nilai tolerance bernilai 0,445 yang dimana lebih besar dari 0,1. 
Di sisi lain, nilai VIF sebesar 2,249 adalah lebih kecil daripada 10, sehingga dapat 
dikatakan kedua variabel tersebut aman dan tidak ada terjadi multikolinearitas. 
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4) Uji Heteroskedasitas 

 

Gambar 12. Output Uji Heteroskedasitas 

Berdasarkan data diatas didapati bahwa data yang disajikan bersifat heterogen. 
Hal ini dapat dilihat dari grafik diatas yang mana bulatan (data) nya tersebar dengan 
acak, merata, dan tidak terjadi penumpukan. 

 

5) Uji Autokorelasi 

 

Gambar 13. Output uji autokorelasi 

 Uji autokorekasi berkaitan langsung dengan durbin Watson. Dengan jumlah 
responden 30 dan dua variabel independent maka  diperoleh nilai dL adalah sebesar 
1,2837 dan nilai dU adalah 1,5666. Gambar diatas menunjukkan bahwa nilai durbin 
Watson dari penelitian kami adalah sebesar 2,769 yang dimana jumlah ini lebih besar 
daripada du dan dl nya sehingga dapat disimpulkan dalam pengujian ini tidak terjadi 
autokorelasi. 

 

6) Uji Pengaruh Parsial (Uji T) 

 

Gambar 14. Outpur uji pengaruh parsial 

Y ; unstandardized n (constant) + standard coefficient x1 dan x2 
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0,562 + 0,476 X1 + 0,491 X2 

Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai t hitung untuk variabel financial technology 
adalah 3.858 , sedangkan nilai t tabel pada taraf signifikansi 0.05 untuk derajat kebebasan 
30 (30-2) adalah 2,048. Dalam analisis ini, karena nilai t hitung (3.858) lebih besar dari 
nilai t tabel (2,048). Selain itu, nilai signifikansinya juga 0,01 yang dimana lebih kecil 
daripada 0,05 maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif 
dan  signifikan dari variabel financial technology terhadap loyalitas nasabah. 

Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai t hitung untuk variabel sosial media adalah 
3,981 sedangkan nilai t tabel pada taraf signifikansi 0.05 untuk derajat kebebasan 30 (30-
2) adalah 2,048. Dalam analisis ini, karena nilai t hitung (3.981) lebih besar dari nilai t 
tabel (2,048). Selain itu, nilai signifikansinya juga 0,01 yang dimana lebih kecil daripada 
0,05 maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan  
signifikan dari variabel financial technology terhadap loyalitas nasabah. 

 

7) Uji Pengaruh Simultan (Uji F) 

 

Gambar 15. Output uji pengaruh simultan 

Uji ini bertujuan untuk menguji pengaruh bersama-sama kompensasi dan 
kepemimpinan terhadap variabel Y. Uji dilakukan dengan menggunakan analisis variansi 
(ANOVA) untuk mengukur signifikansi dampak simultan kedua variabel tersebut. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 60.312, sedangkan nilai F tabel yang 
diambil dari baris 30 adalah 3.34. 

Berdasarkan perbandingan antara nilai F hitung dan F tabel, diperoleh bahwa F 
hitung lebih besar dari F tabel. Hal ini menunjukkan bahwa financial technology dan sosial 
media secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap loyalitas nasabah.  

 
3.2 Keselarasan antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu 

Dalam rangka perolehan hasil yang lebih optimal, peneliti melampirkan data 
penelitian terdahulu yang pernah dilakukan. 
1) Uji Validitas dan Reabilita 

Berdasarkan hasil uji validitas dan reabilitas yang peneliti lakukan dengan 
menggunakan aplikasi spss dapat disimpulkan bahwa financial technology valid dan 
reliable terhadap loyalitas nasabah. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
(Rokhman, 2023) menggunakan aplikasi SPSS menunjukan bahwa financial technolgy 
juga valid dan reliable terhadap loyalitas pelanggan. 
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2) Uji Asumsi Klasik 
Berdasarkan uji yang kami lakukan menggunakan aplikasi spss didapati bahwa 

variabel sosial media teruji normal, juga tidak ada terjadi multikolinearitas, 
heteroskedasitas ataupun autokorelasi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh (Rokhman, 2023) dengan Pengaruh Social Media Marketing, Persepsi Harga, dan 
Citra Merek Terhadap Loyalitas Pelanggan Simcard Tri menggunakan aplikasi spss bahwa 
varibel media sosialnya teruji normal dan tidak ada terjadi multikolinearitas, 
heteroskedasitas ataupun autokorelasi. 

3) Uji Regresi Linear Berganda 
Berdasarkan uji yang peneliti lakukan dengan menggunakan aplikasi spss 

didapatkan hasil uji t bahwa financial technology berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap loyalitas pelanggan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh (Julian & Yani, 2022) menunjukkan bahwa p dan signifikan dari financial technology. 
Di lain sisi dari uji simultan (uji f) yang dilakukan juga membuktikan bahwa financial 
technology dan sosial media berpengaruh signifikan terhadap loyalitas nasabah. 

  
 
 

4. CONCLUSION 
  Fintech memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas nasabah Bank BNI di 
Kota Mataram. Teknologi finansial seperti mobile banking memudahkan transaksi nasabah, 
meningkatkan kepuasan dan loyalitas mereka. Social media marketing juga berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap loyalitas nasabah. Penggunaan platform media sosial oleh Bank BNI 
meningkatkan interaksi, komunikasi, dan informasi yang bermanfaat bagi nasabah, sehingga 
meningkatkan loyalitas. Uji regresi linear berganda menunjukkan bahwa fintech dan social media 
marketing secara simultan berpengaruh signifikan terhadap loyalitas nasabah. Peningkatan 
penggunaan fintech dan aktivitas di media sosial berdampak positif pada loyalitas nasabah. 
  Manfaat empiris dari temuan ini adalah menunjukkan bahwa fintech dan social media 
marketing efektif dalam meningkatkan loyalitas nasabah. Secara teoritis, temuan ini memperkuat 
teori tentang pengaruh teknologi dan media sosial dalam sektor perbankan. Secara ekonomi, 
peningkatan loyalitas nasabah berpotensi meningkatkan profitabilitas bank. Temuan baru adalah 
identifikasi hubungan signifikan antara fintech dan social media marketing terhadap loyalitas 
nasabah di konteks Bank BNI di Kota Mataram. 
  Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Hasil mungkin tidak dapat digeneralisasi 
kewilayah atau bank lain karena hanya dilakukan pada nasabah Bank BNI di Kota Mataram. 
Potensi bias dalam pengumpulan data kuesioner bisa mempengaruhi hasil, dan analisis data 
mungkin belum sepenuhnya mendalam dalam mengeksplorasi faktor lain yang mempengaruhi 
loyalitas nasabah. Ukuran sampel yang digunakan mungkin tidak cukup besar untuk mewakili 
seluruh populasi nasabah Bank BNI, dan penelitian dilakukan dalam periode waktu tertentu yang 
mungkin tidak mencerminkan perubahan dinamika di masa mendatang. 
  Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas lingkup geografis guna menguji 
generalisasi hasil ke wilayah atau bank lain. Metode pengumpulan data yang lebih beragam dan 
mendalam, seperti wawancara atau studi kasus, dapat memberikan pemahaman yang lebih 
komprehensif mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi loyalitas nasabah. Variabel lain 
seperti kualitas layanan, kepercayaan nasabah, atau pengalaman pengguna juga perlu 
dipertimbangkan untuk memberikan gambaran yang lebih lengkap. 
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